BAB |
PENDAHULUAN

Pada Bab | dikemukakan latar belakang penelitian, identifikasi masalah
penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, manfaat penelitian, asumsi

penelitian, metode, lokasi dan sampel penelitian.

A. Latar Belakang Penelitian

Peran orang tua sangat penting dalam memberikan bimbingan kepada
remaja. Sebab, orang tua merupakan pendidik yang paling utama dalam
kehidupan keluarga yang tugas dan tanggung jawab mulianya adalah mengasuh,
membesarkan dan mendidik dengan berbagai halangan dan tantangan yang
dilaluinya. Peran orang tua dalam mengasuh, membesarkan, dan mendidik remaja
tidak lepas dari pola asuh yang dimiliki sebagai bentuk tanggung jawab orang tua
dalam mendidik remaja agar memiliki kecakapan diri yang baik terutama
kecakapan dalam mengatasi masalah (problem solving) yang dihadapi remaja.

Akan tetapi, dalam hubungan dengan keluarga, para remaja sering
menghadapi masalah yang berkaitan dengan (1) hubungan dengan orang tua (ibu-
bapa), (2) hubungan dengan saudara, (3) penyesuaian norma dalam keluarga,
maupun (4) konflik dengan tuntutan orang tua. Masalah tersebut dapat disebabkan
adanya peran yang berbeda saat usia mereka masih kanak-kanak dengan usia
remaja sehingga menghasilkan tuntutan yang berbeda.

Sesuai dengan hal tersebut, Surya (2011:59) mengungkapkan bahwa masa
remaja merupakan masa transisi dan kelanjutan dari masa anak-anak dalam
menuju tingkat kematangan sebagai persiapan untuk mencapai kedewasaan. Masa
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak yang penuh
ketergantungan ke masa dewasa yang penuh kemandirian.

Surya (2011:61-62) mengemukakan bahwa remaja memiliki masalah-
masalah yang sering dihadapi terutama berkenaan dengan masalah penyesuaian

diri antara kekuatan dari dalam dirinya dengan pengaruh dan tantangan dari
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lingkungan. Kegagalan dalam penyesuaian diri ini dapat menimbulkan berbagai
gejala kelainan tingkah laku para remaja, dan dapat meluas menjadi kegagalan
dalam perkembangan remaja secara keseluruhan.

Singgih dalam Asrori dan Ali (2004:16-17) menguraikan sikap yang
sering ditunjukkan oleh remaja, salah satunya yaitu terjadinya pertentangan.
Sebagai individu yang sedang mencari jati diri, remaja berada pada situasi
psikologis antara ingin melepaskan diri dari orang tua dan perasaan masih belum
mampu untuk mandiri.

Oleh karena itu, tak jarang remaja yang mengalami kebingungan karena
sering menghadapi masalah maupun pertentangan pendapat antara mereka dengan
orang tua. Pertentangan yang sering terjadi itu menimbulkan keinginan remaja
untuk melepaskan diri dari orang tua kemudian ditentangnya sendiri karena dalam
diri remaja ada keinginan untuk memperoleh rasa aman.

Selain terjadinya pertentangan, sikap yang sering ditunjukkan oleh remaja
yaitu adanya aktivitas berkelompok. Berbagai macam keinginan para remaja
seringkali tidak dapat terpenuhi karena bermacam-macam kendala maupun
larangan. Adapun kendala yang sering terjadi pada remaja adalah tidak
tersedianya biaya. Sedangkan bermacam-macam larangan dari orang tua
seringkali melemahkan atau bahkan mematahkan semangat para remaja.

Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelah
mereka berkumpul dengan rekan sebaya untuk melakukan kegiatan bersama.
Mereka melakukan suatu kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai kendala
dapat diatasi bersama-sama. Sementara di sisi lain, remaja sangat membutuhkan
keteladanan, konsistensi, serta komunikasi yang tulus dan empatik dari orang
dewasa, sebab seringkali remaja melakukan perbuatan-perbuatan menurut
normanya sendiri karena terlalu banyak menyaksikan ketidakkonsistenan di
masyarakat yang dilakukan oleh orang dewasa atau orang tua.

Maka, betapa pentingnya tanggung jawab orang tua dalam memberikan
pola asuh kepada putra-putrinya terutama di usia remaja. Sebab, remaja yang
kesulitan dalam menghadapi masalah-masalah yang terjadi dalam dirinya disertai

kelalaian orang tua dalam melaksanakan tanggung jawabnya dalam memberikan
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bimbingan kepada putra-putri mereka merupakan hal yang sangat berbahaya baik
bagi diri remaja, orang tua, masyarakat, maupun bangsa. Pada akhirnya apabila
anak remaja mereka dibiarkan tanpa ada pengawasan atau bimbingan dari orang
tua terutama dalam menyikapi masalah yang dihadapinya maka dampak yang
timbul ialah munculnya tekanan dalam diri seperti depresi, stress hingga dapat
menimbulkan tindakan-tindakan menyimpang atau salah suai sebagai bentuk
peralihan mereka atas ketidakmampuan menyelesaikan masalah.

Berbagai macam tindakan menyimpang tersebut dalam sebuah penelitian
yang dilakukan sejak tahun 1992 oleh Perkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia (PKBI) daerah Lampung dan hasil pemantauan Republika, antara lain
munculnya korban kekerasan dalam keluarga, seks bebas, narkoba dengan
beragam alasan dari mereka di antaranya tidak ada bimbingan orang tua sebanyak
54,36 persen dan pengaruh pergaulan/lingkungan 58,51 persen yang tidak hanya
terdapat di kota-kota besar, melainkan terdapat pula di kota-kota kecil (Rehani,
2002:159-160).

Kemudian, tindakan penyimpangan remaja juga dilakukan dengan bentuk
tawuran. Hasil data dari Komnas Perlindungan Anak Tahun 2012 tercatat 147
remaja di Indonesia melakukan tawuran dan 81 remaja tewas dalam aksi tawuran.
Adapun tanda-tanda remaja yang mengalami masalah serius, biasanya muncul
perubahan atau penurunan suasana hati dan tingkat fungsinya di sekolah, di
rumah, dan juga pada aktivitas lain yang dapat menunjukkan satu masalah atau
lebih.

Menurut Herrin (2002: 134) munculnya remaja ketika menghadapi
masalah serius, maka sinyal peringatan awal terjadi pada gangguan makan, lalu
menimbulkan peningkatan dan penurunan berat badan yang mencolok,
ketertarikan tiba-tiba pada makanan, nutrisi, dan makanan tanpa lemak,
mengabaikan waktu makan, hanya meminum minuman tanpa kalori, melakukan
olah raga atau kegiatan atletik dengan intensitas tinggi, ketidaknyamanan ketika
makan, keresahan pada penampilan fisik, penghargaan diri yang rendah, dan

depresi.
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Perilaku lain yang muncul pada remaja saat mereka depresi menurut
Brody dalam Koplewicz (2002:7) adalah munculnya tanda-tanda klasik seperti
keletihan, kebosanan, gangguan, ledakan kemarahan, ancaman kabur dari rumah,
gejala fisik seperti sakit kepala atau sakit perut, kecemasan, dan keputusasaan.
Sehingga pada akhirnya gejala yang timbul dan sulit dideteksi diantaranya
penggunaan obat-obatan, karena remaja sering terlibat perilaku di luar rumah
bersama teman, dan orang tua hanya bisa mendeteksi dampaknya saat mereka
pulang ke rumah dalam keadaan mabuk, munculnya perubahan pada makan dan
tidur serta peningkatan keluhan fisik, hilangnya minat untuk bersekolah,
membolos, terjadi penurunan nilai, kemarahan dan sensitif pada orang tua,
penurunan tanggung jawab seperti mengerjakan pekerjaan rumah, dan
peningkatan kesulitan bersama orang lain di sekolah.

Selain itu, dalam pooling situs yang diadakan pada bulan Juli 2011 oleh
www.parenting.co.id. melalui majalah Parenting Indonesia edisi Agustus 2011
menyebutkan bahwa pengaruh negatif dari teman dan lingkungan menjadi
kekhawatiran para orang tua sebanyak 64 persen sementara sekitar 20 persen
mereka khawatir putra-putri mereka menjadi korban kejahatan. Sebanyak 25
persen, mereka pun berharap lingkungan putra-putri mereka bebas dari pengaruh
buruk. Kekhawatiran yang dihadapi orang tua merupakan salah satu bentuk
kepedulian atas putra-putri mereka yang masih berpengaruh terhadap lingkungan
luar rumah apabila terjadi problem atau konflik yang dihadapi putra-putrinya.

Dalam sebuah penelitian kecil yang menunjukkan kurangnya peran orang
tua dalam memberikan bimbingan kepada putra-putrinya dengan alasan (1) faktor
kesibukan orang tua yang bekerja; (2) korban single parent atau broken home; (3)
kekurangpedulian orang tua terhadap remaja mereka; (4) mempercayakan
sepenuhnya remaja mereka kepada tugas dan tanggung jawab guru di sekolah atau
di kelas; (5) gangguan psikologis; (6) pertengkaran antar anggota keluarga; (7)
mental hygiene disorder; (8) sikap protektif orang tua terhadap remaja mereka; (9)
depresi dan stress; dan (10) kasus bullying ternyata menjadi faktor risiko orang
tua yang kesulitan terhadap remaja yang menghadapi masalah. Hal ini menurut
Baumrind (1991:91) menunjukkan bahwa pola asuh yang terlalu membiarkan
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(permisif) akan membuat remaja menjadi tidak berkomitmen, cenderung impulsif
dan bisa memungkinkan terlibat penggunaan obat-obatan.

Steinberg dalam Brooks (2011:643) juga menemukan bahwa sekitar 40
persen orang tua merasakan kesulitan dalam menghadapi anak mereka yang
mengalami masalah, sebab pola asuh yang diterapkan terlalu permisif. Berbeda
dengan 20 persen orang tua yang menikmati kebebasan lebih besar karena anak
mereka mandiri dan mampu menyelesaikan masalah disebabkan perlakuan dari
orangtua yang acceptance dan authoritative. Sedangkan 40 persen orang tua yang
merespons perubahan anaknya tetapi tidak berpengaruh secara pribadi disebabkan
pola perlakuan yang terlalu overprotective.

Dari beberapa temuan tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kecakapan remaja dalam mengatasi masalah yang
dihadapi adalah keluarga terutama dalam hal pola asuh orang tua. Peran orang tua
dalam menerapkan pola asuh pada remaja dapat dilakukan dengan melanjutkan
komitmen mereka pada anak dengan memantau,mengawasi, dan menegakkan
aturan, namun di saat yang sama mendukung dan menerima individualitas anak.

Orang tua dapat juga berperan sebagai penasehat dan memberikan
informasi mengenai topik yang penting bagi remaja, berbagi kewenangan dalam
pembuatan keputusan dengan remaja sehingga remaja lebih dapat mengatur
dirinya dalam konteks hubungan keluarga yang hangat dan mampu menyelesaikan
kondisi permasalahannya dengan baik. Oleh karena itu, di dalam ranah keluarga
terutama orang tua dapat senantiasa memberikan pola asuh yang sesuai untuk
mengembangkan kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah, serta
diperlukan pula situasi keluarga yang harmonis, yang dapat memberikan rasa
aman, nyaman, dan menghargai anak.

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, untuk melihat pola asuh orang
tua terhadap kecakapan dalam menangani suatu masalah secara arif dan kreatif
(creative problem solving skill) pada putra/putri remaja yang berperan sebagai
siswa/siswi SMA, maka ditetapkan judul penelitian ini yaitu “Profil Kecakapan
Problem Solving Siswa Kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran
2012/2013 Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua”.
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B. ldentifikasi Penelitian

Berbagai macam tipe pola asuh seperti pola asuh otoriter, demokratis dan
permisif dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya kecakapan problem solving
remaja yang berperan sebagai siswa kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung.
Berdasarkan tinjauan dari teori Baumrind (1991:91) menunjukkan bahwa pola
asuh yang terlalu membiarkan (permisif) akan membuat remaja menjadi tidak
berkomitmen, cenderung impulsif dan bisa memungkinkan terlibat penggunaan
obat-obatan sebagai dampak dari perlakuan mereka atas ketidakmampuan dalam
mengatasi masalah.

Sedangkan menurut Steinberg dalam Brooks (2011:643) orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis dengan aspek acceptance dan authoritative
menikmati kebebasan lebih besar karena anak mereka mandiri dan mampu
menyelesaikan masalah. Sedangkan pola asuh orang tua yang bersifat otoriter
merespons perubahan anaknya tetapi tidak berpengaruh secara pribadi dalam arti
kecakapan yang dimilki remaja tidak memiliki dampak yang dominan disebabkan

pola perlakuan yang terlalu overprotective.

C. Rumusan Penelitian

Adapun pokok permasalahan yang diteliti dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana profil kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus
Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 berdasarkan pola asuh orang
tua?

2. Seperti apa perbedaan kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus
Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 berdasarkan pola asuh orang

tua?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara khusus, untuk memperoleh data empirik

mengenai: (1) profil kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus
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Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 berdasarkan pola asuh orang tua;
(2) perbedaan kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari
Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 berdasarkan pola asuh orang tua.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dimensi
praktis dan dimensi teoretis. Pada kegunaan praktis, khususnya kepada guru dan
orang tua diharapkan dapat memberikan bimbingan yang tepat terhadap remaja.
Kegunaan teoretis, yaitu: (1) memberikan masukan bagi guru BK SMA Plus
Muthahhari Bandung tentang perlunya layanan BK terhadap kecakapan problem
solving siswa; (2) memberikan masukan kepada orang tua tentang pentingnya
memahami dan menerapkan pola asuh yang tepat terhadap remaja agar mampu

mengatasi masalah secara arif dan kreatif.

F. Asumsi Penelitian

Penelitian tentang kecakapan problem solving siswa berdasarkan pola asuh
orang tua ini dilandasi asumsi-asumsi dari konsep-konsep dan teori-teori sebagai
berikut.

1. Menurut Surya (2011:61-62), remaja memiliki masalah-masalah yang sering
dihadapi terutama berkenaan dengan masalah penyesuaian diri antara
kekuatan dari dalam dirinya dengan pengaruh dan tantangan dari lingkungan.
Kegagalan dalam penyesuaian diri ini dapat menimbulkan berbagai gejala
kelainan tingkah laku para remaja, dan dapat meluas menjadi kegagalan dalam
perkembangan remaja secara keseluruhan. Oleh sebab itu, remaja diperlukan
keterampilannya dalam memecahkan atau mengatasi masalah (problem
solving).

2. Tanggung jawab orang tua sangat penting dalam memberikan bimbingannya
melalui pola asuh kepada remaja. Orang tua yang tidak melaksanakan
tanggung jawabnya dalam memberikan bimbingan kepada remaja merupakan

hal yang sangat berbahaya baik bagi diri remaja, orang tua, masyarakat,
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maupun bangsa terutama ketika mengalami masalah serius yang tidak mampu
diatasi oleh dirinya sendiri. Pada akhirnya apabila anak remaja mereka
dibiarkan tanpa ada pengawasan atau bimbingan dari keluarga akan
menimbulkan tekanan dalam diri seperti depresi, stress hingga tindakan
menyimpang atau salah suai sebagai bentuk peralihan mereka atas

ketidakmampuan menyelesaikan masalah .

G. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif. Metode ini dipilih karena peneliti bemaksud untuk mendeskripsikan
dan menganalisis data-data dari variabel yang diteliti secara empiris, obyektif,
terukur, rasional, sistematis serta menggunakan analisis statistik (Sugiyono,
2012:13).

Teknik-teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data dari penelitian ini
adalah menggunakan skala pengukuran berupa skala semantic differensial dan
skala guttman. Pengumpulan data dilakukan melalui 2 buah instrumen yakni
instrumen mengenai persepsi pola asuh orang tua terhadap remaja dan instrumen

kecakapan problem solving.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SMA Plus Muthahhari Bandung. Subjek
yang dipilih ialah remaja yang berperan sebagai siswa-siswi kelas X SMA Plus
Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 yang berusia sekitar 15-16 tahun.
Sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan kategori
sampling jenuh (total sampling), yakni teknik penentuan sampel dilakukan dari
anggota populasi yang digunakan sebagai sampel.

Sampel yang diambil adalah sampel dari populasi kelas gabungan (kelas
random) yang mengikuti kelas minat dalam bidang bahasa yang wajib diikuti oleh
siswa-siswi di SMA Plus Muthahhari. Siswa-siswi tersebut diambil dari kelas

minat bahasa jepang dan korea. Alasan peneliti mengambil sampel ini bahwa
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populasi yang digunakan sudah sebagian besar dapat dianggap homogen dan
benar-benar bersifat representatif, sehingga subjek sampel dilakukan sebanyak 25

siswa.
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